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Abstract

This community service activity (PkM) aims to assist middle and high school mathematics teachers in
Lubuklinggau City in designing mathematics learning devices based on Problem Based Learning model.
The PkM was given to 30 mathematics teachers of junior and senior high schools in Lubuklinggau City.
The location and place of the activity were carried out at the Laboratory of the Mathematics Education
Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Sriwijaya University. These activities were
carried out hybrid, face to face, or through the Zoom conference meeting application and Whatsapp
group. The activities of the implementation model were the mentoring model with demonstration methods
and assistance to participants both in individual and in groups. The activities were carried out in 4 stages,
namely the preparation stage, the mentoring stage, the follow-up stage, and the reporting stage. The
results obtained through this assistance are that participants can design Problem Based Learning-based
mathematics learning devicess such as lesson plans and students’ worksheet. Overall, the participants
gave a very good response to each statement given with an average score of 3.77 and a percentage of
84.38%.

Keywords: Mathematics teachers assistance, learning device design, community service activity.

Abstrak

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mendampingi guru-guru matematika SMP dan
SMA di Kota Lubuklinggau dalam mendesain perangkat pembelajaran matematika berbasis Problem
Based Learning (PBL). Kegiatan PkM ini ditujukan kepada khalayak sebanyak 30 orang guru matematika
SMP dan SMA di Kota Lubuklinggau. Lokasi dan tempat kegiatan dilaksanakan di Laboratorium
Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Sriwijaya. Kegiatan pengabdian ini dilakukan
secara hybrid, tatap muka maupun melalui aplikasi zoom meeting conference dan grup Whatsapp. Model
pelaksanaan kegiatan adalah model pendampingan dengan metode demonstrasi, pendampingan secara
mandiri dan kelompok kepada peserta. Kegiatan dilakukan dalam 4 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pendampingan, tahap follow up, dan tahap pelaporan. Hasil yang didapat melalui pendampingan ini yakni
peserta dapat mendesain perangkat pembelajaran matematika berbasis Problem Based Learning yang
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Secara
keseluruhan peserta memberikan respon yang sangat baik pada setiap pernyataan yang diberikan dengan
rata-rata skor 3,77 dan persentase 84,38%.

Kata kunci: Pendampingan guru Matematika, desain perangkat pembelajaran, perangkat pembelajaran
Pengabdian kepada Masyarakat
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PENDAHULUAN

Kota Lubuklinggau merupakan
kota yang menjadi perlintasan antar
provinsi serta perbatasan antara provinsi
Sumatera  Selatan  dan  provinsi
Bengkulu yang memiliki kultur budaya
yang sangat berbeda, sehingga kota
Lubuklinggau memiliki berbagai
macam etnis dan budaya dari kota dan
kabupaten sekitarnya. Selain sebagai
daerah  perbatasan  antar  Kota,
Lubuklinggau juga menjadi daerah
transit antar kota. Provinsi Jambi
menuju  Provinsi  Bengkulu  juga
melewati kota Lubuklinggau. Akibatnya
adalah penduduk kota Lubuklinggau
baik guru dan siswa banyak yang
berasal dari berbagai daerah lain, dan
menetap di kota Lubuklinggau. Perlu
disadari bahwa kemajemukan tersebut
juga menyimpan potensi permasalahan
yang muncul dalam proses
pembelajaran di kelas. Setiap siswa
yang berasal dari daerah tertentu
mempunyai pandangan dan ciri khas
budaya masing-masing dalam
berinteraksi dengan peserta didik dan
guru serta menerima bahan
pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran di kelas multietnis lebih
sulit dilaksanakan daripada kelas
monoetnis (Haerullah et al., 2017). Hal
ini tentunya akan mempengaruhi hasil
belajar siswa (Boleng et al., 2018).

Guru sebagai agen dalam
pendidikan mempunyai peran dan
kontribusi yang besar dalam pencapaian
tujuan pendidikan dan keberhasilan
siswa. Hal ini tentunya berpengaruh
terhadap proses pembelajaran serta
memiliki peran besar dalam
pencapaian tujuan pendidikan
(Pratama & Lestari, 2020).
Kemampuan kognitif dan afektif
seorang guru akan memengaruhi 65%
keberhasilan siswa dan jika didukung
dengan pembelajaran yang berkualitas
maka interaksi tersebut  akan
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memberikan manfaat hingga 90% (Van
Der Heijden et al., 2015).Salah satu dari
kompetensi  pedagogik yang harus
dikuasai guru adalah memahami
karakteristik anak didiknya termasuk
siswa yang berasal dari berbagai etnis.
Hal ini akan menjadi dasar dalam
merancang perangkat pembelajaran
yang mampu mengakomodasi berbagai
macam etnis siswa di dalam kelas. Di
dalam pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi, dan metode yang
dirancang untuk menyampaikannya
harus sesuai dengan karakteristik
siswanya (Sulindawati, 2018; Taufik &
Aini, 2019). Guru sebagai ujung tombak
perlu menyiapkan berbagai perencanaan
yang sangat matang baik dari segi
pengetahuan, persiapan proses
pembelajaran sampai pada penilaian
peserta didik. Ketiganya dihimpun
dalam Perangkat Pembelajaran seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran memuat langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang menjadi
pedoman bagi guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Komponen yang harus dilengkapi
dalam penyusun RPP adalah instrumen
penilaian dan lembar kerja siswa.

Dalam merancang perangkat
pembelajaran, guru perlu memahami
kondisi  etnik siswanya. Dengan
memahami kondisi etnik siswa, guru
dapat merancang proses pembelajaran
sehingga mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan (Boleng et al., 2018).

Peran utama guru adalah
mengembangkan perangkat
pembelajaran, dengan  menerapkan
berbagai model,  strategi, dan

pendekatan pembelajaran khususnya
pembelajaran matematika yang dapat
dipahami dan diterima oleh berbagai
peserta didik dengan berbagai macam
budaya yang ada di Kota Lubuklinggau.
Salah satu model pembelajaran yang
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dapat diterapkan pada kelas multietnis
adalah  Problem Based Learning
(Boleng et al., 2016; Boleng &
Maasawet, 2019).

Model Problem Based Learning
(PBL) dapat  diterapkan pada
pembelajaran dengan siswa multietnis
yang mendorong siswa berkolaborasi
melakukan penyelidikan dan berdiskusi
untuk memecahkan masalah (Boleng et
al., 2016). Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang
dimulai dengan pemberian masalah
sebagai stimulus agar siswa berpikir
secara aktif dan melakukan diskusi
bersama teman kelompok untuk
mendapatkan solusi sehingga dapat
memberikan pengalaman atau
tambahan pengetahuan baru (Anita &
Mumpuniarti, 2018). Model PBL

menfasilitasi ~ siswa  mendapatkan
pengalaman  untuk  menyelesaikan
masalah  realistis dan  bermakna,

mendorong siswa untuk berkomunikasi
dan bekerjasama dalam  memilih
sumber-sumber yang relevan untuk
merencanakan  strategi  pemecahan
masalah (Mashuri et al., 2019). Dalam
PBL, masalah yang diberikan kepada
siswa berupa masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang mampu menstimulasi
siswa untuk  belajar  sehingga
mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan yang baru berdasarkan
pengetahuan  yang telah  dimiliki
(Prisiska et al., 2017; Sastrawati et al.,
2011). Langkah-langkah model PBL
meliputi: (1) Orientasi peserta didik
pada masalah, (2) Mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, (3)
Membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, dan (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah (Ramlawati et al., 2017).
Berdasarkan informasi  yang
diperoleh dari guru-guru matematika di

Kota Lubuklinggau, perangkat
pembelajaran yang dikembangkan guru
belum sepenuhnya mengikuti sintaks
model-model pembelajaran matematika.
Selain itu, kompetensi pedagogik dalam
hal pengembangan atau pendesainan
perangkat pembelajaran matematika
bisa dikatakan lemah. Hal ini terlihat
dari hasil analisis dokumen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru-
guru  sekolah  menengah Kota
Lubuklinggau. Secara umum, penemuan
dari  analisis dokumen perangkat
pembelajaran berupa RPP
menunjukkan: (1) sebagian guru
sekolah  menengah  menggunakan
silabus  dan RPP yang tidak
menggunakan  konteks/permasalahan
kehidupan  sehari-hari  siswa; (2)
rumusan tujuan pembelajaran belum
jelas; (3) materi pembelajaran yang
diuraikan belum memunculkan fakta,
konsep, prinsip, dan prosedur serta
kesesuaian dengan alokasi waktu belum
tepat; (4) pemilihan sumber/media
pembelajaran yang disesuaikan dengan
karakteristik daerah dan Kkarakteristik
siswa belum tepat; (5) kegiatan
pembelajaran yang dirancang belum
sesuai dengan metode, strategi, model,
pendekatan pembelajaran yang dipilih;
dan (6) intrumen penilaian belum
sepenuhnya mengukur ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Untuk mengatasi kelemahan ini,
Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan
Universitas Sriwijaya yang memiliki
tujuan menghasilkan guru rofesional

merasa turut andil dalam
mengembangkan  pengetahuan  dan
keterampilan guru dalam
mengembangkan perangkat

pembelajaran  matematika  melalui
Program Studi Pendidikan Matematika
FKIP Universitas Sriwijaya. Dalam hal
ini, sasaran utama dalam pendampingan
pengembangan perangkat pembelajaran
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matematika adalah guru-guru
matematika di Kota Lubuklinggau.

Berdasarkan  observasi  dan
analisis situasi dan permasalahan yang
telah disampaikan, masalah prioritas
yang perlu dicarikan solusi adalah
bagaimana  mendesain perangkat
pembelajaran  matematika  dengan
mengintegrasikan model-model
pembelajaran melalui kegiatan
Pendampingan. Solusi yang dilakukan
adalah  diadakannya pendampingan
pendesainan perangkat pembelajaran
matematika berbasis PBL. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru
matematika sekolah menengah Kota
Lubuklinggau dalam mendesain
perangkat pembelajaran.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini  ditujukan kepada
khalayak sebanyak 30 orang guru
matematika SMP dan SMA di Kota
Lubuklinggau. Lokasi dan tempat
kegiatan dilaksanakan di Laboratorium
Program Studi Pendidikan Matematika,
FKIP Universitas Sriwijaya.
Pelaksanaan pengabdian ini terintegrasi
dengan kegiatan akademik dan tugas
riset mahasiswa dengan melibatkan
dosen sebagai pendamping, mahasiswa
terlibat dalam mengimplementasikan
pengetahuan mereka tentang perangkat
pembelajaran dan bersama dengan guru
melaksanakan proses belajar mengajar
di sekolah dalam bentuk Magang
Kependidikan/ Praktik Lapangan yang
juga merupakan Mata Kuliah pada prodi
pendidikan matematika dan mendukung
program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM), dalam hal ini
ketiga-tiganya diintegrasikan sekaligus.
Tim pelaksana merancang kegiatan

tersebut yang kemudian
diterapkan/dilaksanakan di kelompok
guru-guru matematika Kota
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Lubuklinggau. Akan tetapi, pada tulisan
ini  akan difokuskan pada hasil
pendesainan perangkat pembelajaran
berbasis PBL bagi guru sekolah
menengah.

Kegiatan pengabdian ini
dilakukan secara hybrid, tatap muka
maupun  melalui  aplikasi  zoom
conference meeting dan grup Whatsapp.
Model pelaksanaan kegiatan adalah
model pendampingan dengan metode
demonstrasi, pendampingan  secara
mandiri dan kelompok kepada peserta.
Kegiatan dilakukan dalam 4 tahap, yaitu
tahap persiapan, tahap pendampingan,
tahap follow up, dan tahap pelaporan.
Secara umum, kegiatan yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan meliputi

kegiatan membuat proposal

pengabdian, melakukan
diskusi antara tim dan
perwakilan guru-guru

matematika SMP dan SMA

di  Kota  Lubuklinggau
tentang pelaksanaan
kegiatan, menetapkan venue
kegiatan pengabdian,
mengurus administrasi, serta
menyusun materi
pengabdian.

2. Tahap pelaksanaan meliputi
kegiatan penyampaian
materi live synchronous,
membimbing guru secara
asynchronous, dan
pemberian angket respon.

3. Tahap follow up meliputi
kegiatan mengumpulkan
tugas peserta, memeriksa
tugas peserta,
mengumpulkan revisi tugas
peserta, dan pembagian

sertifikat.

4. Tahap pelaporan
pengabdian pada
masyarakat meliputi
evaluasi perangkat
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pembelajaran yang
dikembangkan oleh guru,
publikasi, dan penyusunan
laporan.

Data respon guru terhadap
kegiatan yang dilaksanakan diolah
menggunakan rumus berikut.

Rerata skor (%) =
Total skov tiap gearuyatoah

Banyvak pasarta

dan

Totel skor tog Fertyatant

Fersentose skor = = 1009

T otal skor maksimuam

Selanjutnya data  dianalisis

berdasarkan kategori berikut.

Tabel 1. Kategori Rerata Respon Guru
Terhadap Kegiatan Pendampingan

Rerata Kategori
1=i&< 175 Kurang Baik
1,75 = %= 25 Cukup Baik
28 =i < 3,25 Baik
325 =x=4 Sangat Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pendampingan
pendesainan perangkat pembelajaran
berbais PBL ini diawali dengan tahap
persiapan. Pada tahap ini, dilakukan
dengan melakukan analisis kebutuhan
terhadap beberapa guru matematika di
sekolah menengah Kota Lubuklinggau
yang dituangkan ke dalam proposal
untuk diajukan ke Universitas Sriwijaya
yang kemudian didanai oleh dana PNBP
Universitas Sriwijaya. Tim pengabdian
selanjutnya mengurus perizinan dan
mempersiapkan administrasi kegiatan
seperti menyiapkan link google form
untuk mendata peserta untuk
dimasukkan ke dalam grup Whatsapp,
virtual background, e-flyer, dll. Tim
pengabdian dan para guru menyepakati
pelaksanaan kegiatan utama yaitu
penyampaian materi terkait pendesainan
perangkat pembelajaran matematika

berbasis PBL yaitu pada tanggal 11
September 2021. Rapat tim dilakukan
untuk mendiskusikan rencana kegiatan
meliputi teknis pelaksanaan
pendampingan, materi serta
pembagiannya, susunan acara, dan
instrumen kegiatan.

Tahap pelaksanaan kegiatan
pengabdian  ini  diawali  dengan
penjelasan mengenai tata laksana
pendampingan pendesainan perangkat
pembelajaran matematika berbasis PBL
secara hybrid. Kegiatan ini dilanjutkan
dengan  penyajian  materi  yang
disampaikan oleh narasumber yaitu para
dosen pendidikan Matematika FKIP
Universitas Sriwijaya yang disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Narasumber dan Materi Kegiatan
Pendampingan

Narasumber/ Materi/ Tugas
Penanggung Jawab

Pembelajaran

Dra. Nyimas Aisyah, matematika berbasis

M.Pd., Ph.D. oBL
Meryansumayeka Rencana Pelaksanaan
S.Pd., M.Sc. Pembelajaran berbasis

PBL
Bahan ajar dan Lembar
Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis PBL
Media pembelajaran

Dr. Budi Mulyono,
M.Sc.

Dr. Hapizah, S.Pd.,

M.T. berbasis PBL
Dra. Cecil Evaluasi pembelajaran
Hiltrimartin, M.Si., berbasis PBL
Ph.D.
Penyampaian materi ini

dilakukan melalui secara hybrid. Tim
pengabdian hadir secara luring di
Laboratorium Pendidikan Matematika
dan peserta yaitu para guru matematika
sekolah menengah di Kota
Lubuklinggau hadir secara daring
melalui zoom meeting dan channel
Youtube Pendidikan Matematika FKIP
Universitas Sriwijaya.

Materi pertama  mengenai
pembelajaran matematika berbasis PBL
yang disampaikan oleh Dra. Nyimas
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Aisyah, M.Pd., Ph.D. Materi yang
disampaikan ini merupakan pengantar
bagi guru sekaligus sebagai pengingat
bagaimana PBL diterapkan dalam
pembelajaran matematika yang dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

SINTAK PBL

AARE

ORIENTASI COACHING COACHING
T ASSISTING

MENYAJIKAN MEMBIMBING MEMBIMBING ~ MEMBERIKAN
REAUILLPROBLEM  PENYELIDIKAN SECARA  PENVAJANHASL  AUTHENTIC
BERKELOMPOK KARYA ASSESMENT

Gambar 1: Penyampaian Pembelajaran
Matematika Berbasis PBL

Pada gambar 1 terlihat materi
tentang sintaks PBL yaitu orientasi
masalah dengan menyajikan real/ill
problem, membimbing penyelidikan
secara  berkelompok, membimbing
penyajian hasil karya, dan memberikan
authentic assessment. Pada materi ini
dijelaskan bahwa peran guru hanya
sebagai coaching siswa bukan sebagai
sumber informasi. Pembelajaran harus
dimulai dari pemberian real/ill problem
yang menjadi starting point bagi siswa
untuk membangun konsep matematika.

Materi kedua yang disampaikan
oleh Meryansumayeka, S.Pd., M.Sc.
mengenai RPP berbasis PBL. Materi ini
memberikan penyegaran dan ilmu baru
bagi guru-guru matematika sekolah
menengah Kota Lubuklinggau
mengenai RPP  satu halaman,
bagaimana merancangnya, serta contoh
RPP satu halaman dengan
mengintegrasikan model PBL. Berikut
ini adalah tangkapan layar dari materi
yang disajikan.
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Komponen RPP

Komponen Inti edaran
Mendikbud No. 14 Th.
2019

Gambar 2: Penyampaian Materi RPP
Berbasis PBL

Pada Gambar 2, guru diberikan
pengetahuan baru mengenai
perbandingan komponen RPP menurut
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
dan komponen RPP satu lembar yang
tercantum dalam edaran Mendikbud
Nomor 14 Tahun 2019. Pada RPP satu
lembar hanya memuat tiga komponen
yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaian. Meskipun
demikian, pada RPP satu lembar masih
perlu dicantumkan identitas sekolah,
mata pelajaran, dan kelas/semester.
Pada sesi ini juga dijelaskan bagaimana
mendesain RPP satu halaman berbasis
PBL pada pembelajaran matematika
melalui pemberian contoh langsung.

Materi ketiga oleh Dr. Budi
Mulyono, M.Sc. yang menjelaskan apa
saja yang harus ada di dalam bahan ajar
serta langkah-langkah menyusun LKPD
berbasis PBL. Kegiatan ini dapat dilihat
pada Gambar 3 berikut.

e ——

Membuat LKPD berbasis PBL ‘ .

Contoh:
Permasalahan 1:

Anita yang baru sebulan memulai bekerja di suatu perusahaan
memperoleh gaji di bulan pertamanya sebesar Rp. 4.000.000,-.
Hasil kerja yang balk dan kedisiplinan yang tinggi yang ditunjukkan
oleh Anita dalam bekerja pada bulan pertama, membual
perusahaan memberikan kebijakan kenalkan gaji sebesar Rp.
50.000,- setiap bulan selanjutnya. Pada bulan ke berapa, gaji Ani
melebihi Rp. 6.000.000.- untuk pertama kalinya. Bagaimana car
menghitung besaran gaji Anita pada bulan tertentu?

e
Gambar 3: Penyampaian Materi Bahan Ajar

dan LKPD Berbasis PBL
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Pada Gambar 3 di atas, terlihat
contoh permasalahan real yang dapat
diberikan kepada siswa sebagai starting
point pembelajaran. Dalam memilih
atau mendesain permasalahan pada
pembelajaran matematika berbasis PBL,
hal yang harus diperhatikan adalah
masalah harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran,  dilanjutkan  dengan
pertanyaan atau perintah yang sistematis
terkait pengetahuan yang harus dimiliki
atau dicapai oleh peserta didik untuk
memecahkan permasalahan tersebut.

Materi keempat mengenai media
pembelajaran berbasis PBL
disampaikan oleh Dr. Hapizah, S.Pd.,
M.T. Pada sesi ini disampaikan bahwa
perkembangan media saat ini meliputi
media konvensional dan media TIK
baik dengan mode offline maupun
online serta prinsip pemilihan media
pembelajaran. Berikut ini merupakan
tangkapan layar materi yang
disampaikan.

¢ ——

Permasalahan ; a
Malik akan menyusun batang korek api dengém

mengikuti pola pada gambar di bawah ini.,

Berapa banyak batang korek api yang dibutuhkan
Malik untuk menyusun suku ke-7.

Berapa banyak persegi yang terbentuk pada suku ke-7

tersebut?

Gambar 4: Penyampaian materi Media
Pembelajaran Berbasis PBL

Pada Gambar 4, dapat dilihat
permasalahan dibuat dengan
mempertimbangkan media yang akan
dipakai siswa. Media korek api dipilih
dan media ini termasuk ke dalam
kategori media konvensional. Tidak
menutup kemungkinan media yang
dipakai juga merupakan media berbasis
ICT. Dalam pemilihan media ICT pun
harus sesuai dengan sintaks PBL salah
satunya adalah  diawali  dengan

pemberian masalah.

Materi  terakhir disampaikan
oleh Dra. Cecil Hiltrimartin, M.Si.,
Ph.D. mengenai evaluasi pembelajaran
berbasis PBL. Materi yang disajikan
berfokus pada bagaimana seharusnya
evaluasi yang diberikan kepada siswa
dalam pembelajaran berbasis PBL dan
disertai contohnya. Kegiatan ini dapat
dilihat pada Gambar 5 berikut.

Contoh :

¢ Setiap siswa diwajibkan untuk menggambar segitiga
sebanyak nomor urut absennya yang digabungkan
mermanjang seperti berikut
\

Gambar 5: Penyampaian Materi Evaluasi
Pembelajaran Berbasis Pbl

Pada Gambar 5, narasumber
memberikan contoh soal evaluasi yang
sesuai dengan pembelajaran berbasis
PBL. Dalam PBL, soal-soal evaluasi
yang diberikan merupakan soal-soal
problem solving.

Setelah penyampaian materi,
peserta diberikan kesempatan untuk
bertanya sekaligus diskusi bersama
narasumber mengenai perangkat
pembelajaran matematika berbasis PBL,
yang meliputi RPP, bahan ajar, LKPD,
media, dan evaluasinya. Pada sesi ini,
peserta terlihat antusias yang terlihat
dari  banyaknya pertanyaan yang
diberikan. Dari pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan peserta, terlihat
bahwa sebagian peserta selama ini
menganggap bahwa PBL lebih cocok
diterapkan diterapkan untuk
Kompetensi Dasar (KD) Keterampilan
disbanding KD Pengetahuan. Hal ini
didasari pemikiran bahwa jika anak
membahas masalah tentunya mereka
memiliki pengetahuan dasar
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sebelumnya terkait materi atau soal
yang diberikan. Pada kesempatan ini,
peserta menanyakan masalah seperti apa
yang diberikan kepada siswa jika PBL
bisa diterapkan untuk KD Pengetahuan.
Pertanyaan ini dijawab oleh narasumber
bahwa PBL bisa diterapkan untuk
pencapaian KD pengetahuan dengan
memberikan contoh permasalahan dan
peserta diminta untuk menjawab
permasalahan tersebut terlebih dahulu.
Selanjutnya, narasumber juga
menekankan bahwa dalam pemberian
masalah tersebut, siswa diberikan
pertanyaan-pertanyaan yang menggiring
siswa menuju konsep matematika.
Kegiatan pertama ini ditutup dengan
foto bersama melalui tangkapan layar
yang terlihat pada Gambar 6 berikut.

Gambar 6: Kegiatan Pertama Melalui Zoom
Meeting

Setelah materi mengenai
pendesainan perangkat pembelajaran
matematika berbasis PBL disampaikan,
seluruh peserta diberikan tugas untuk
membuat  perangkat  pembelajaran
berbasis PBL yang meliputi RPP, bahan
ajar, LKPD, media, dan evaluasinya.
Tim pengabdian berkomunikasi melalui
zoom meeting mengenai kelanjutan dari
tugas yang diberikan. Perangkat
pembelajaran yang telah didesain oleh
peserta dikumpulkan melalui link bit.ly
kemudian  dikomentari  oleh  tim
pengabdian. Selanjutnya, tim terus
mendampingi peserta yang masih
bingung atau kurang tepat dalam
mendesain  perangkat  pembelajaran
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berbasis PBL. Berikut ini adalah
beberapa contoh tugas akhir peserta
pada Gambar 7 dan Gambar 8.

Rencana Pelal=anaan Pembelajaran

Sekobh : SMP Nageri 2

Mata Pebyjaran  : Mtenmtika

Eplcsemester - VIIL'l

Materi pokok - Sistem Persanaan Linsar Dua Varisbel
Abkasiwaku 2P

A TguanPemhelajaran

Setelah memgilot pembelnjaran densan pendekatan 4C, model pembelajaran Probiem Based
Logming, dengan metode diskusi tamsa jawab, dnnpemznm.._hmapkmnesmndx:l
denzan peruth keaktifn ke sapm. dan tanspune jamab dapat menenfuban penyelesyian
Sistem Persamaan Lirear Dua Variabel menzzunakan metode elimines dengan tepat.

B. Langkah pemhelajaran :
. Fegiatan
- [P

‘endshulnan
2 Melakulan pemimkann dengan salam pemibka
. Menamyakan kabar peserta didik
Memeri:a kondisi kelas dan kespan peserfa didk dalam  menzilami
pemhelijaan
Berdoa umtuk menmbi pembelajaran
Memerik:a kebadian peserta didik ssbagai sikap disiplin
Memeriksa pemahamn peserta didik terhadap materi sebetummya
Mengajukan pertamyaan yang ada kaitanmya dengan SPLDV dalam kehicupan
sehari - hari
Misalnya pernahinh ki membell 2 mabomam berbeda df komtin tanpa bernomia
harga dam imgnmg membayorya” Daparieh kaiian mengetahul harg maring-
AT MR dersan separ”
h Menjelaskam kegiatan yang akan dilskukan (tabapan PEL) dan sikap pos2 i yang
alan dibanzn melabi pembelsaan
i Menyanpaikan informasi mengenai perdlaian dan batas KEM yang hans dicapai.

moE o oo

= Orientad Peserta Didil pada Alasalah
2 Peserta didik dilibatkan secam aktif dalam kegiatan sesmai dengan peturnjuk
yang ditayangian di dalm mpn.m:_
b. Deserta didik diberi kesenpatan umndk memmbamd kegistm dm difzinkan
b-a'nmam:eenn]sezmm:

+ Menzorganisasi Peserta Didik untuk Belajar

a. Peserta didik dimints untuk duduk berkelompok

b. Peserta didik diberkan LEPD

¢ Peserta didik diberi penjelasan mangenai LEFD

d. DPeserta didik dimints unruk mepuliskan kembali hasil kegistan dan
permasalaban yeng ada ke dalam LEPD

e. Peserta didik dipersilshkan untuk melskukan diskusi dan memecabkan
m:.u:mkeguun yang dilakukan

i Individu dan

a. Peserta didik dipersilablian melhat kembali informasi yang didapatkan dan
memikirkan hubungzn antar informesi

b, Peserta didik berdiskusi untuk menyslessikan masalsh sasusi dengan petumjuk
LETD

c. Pendidik bertanya dan menggali informesi apa saje yang diperoleh oleh
peserta didik di dalam kelompok

d Pendidik memberi kesempatan bertanya begi peserta didik yens membatubkan

e Peserta didik dimgatken untuk mencari informasi lainnys malahi berbagai
sumber belajar, baik buku manpun sumber dari iternet

£ Pendidik mendoromg peserta didik wnmk memabami permasalaban melalui
pertanysan yang menzersh pada inti pembelajaran

£ Peserra didik dibimbing unmik memscakkan masalah dengan pemahaman yang
meraka miliki

+ Menzembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
a. Peserta didik menyispkan hasil diskusi den menumjuk perwekilan kelompok

wnruk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
b. DPeserta diik dari perwskilan kelompek terpilih menyajlkan hasil diskusi
c. Peserta didik deri kelompok lin diminta umtk memperhatkan den

dari masalah yang di

d. Peserta didik diajak unmuk memberikan apresiasi melslni repuk tangan kepada
kelompok yang presantasi
. Mengnnnhsn dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
3. Peserta didikdari kelompok lain diberikan k untk £api hasil

diskusi
b. Pendidik bersarma paserta didik mangevahasi hasi diskusi
c. Dendidlk membentu peserta didik untuk mehiruskan pamahaman yang keling
d. Peserts didik diberikan apresiasi katena telsh berhasil memecahkan masalsh.

Peautup

a3 Peserta dilik disjak unruk menyimpulkan pembelajeran yang telsh dilakukan
b, Pendidik memberikan penghargaan pada pesarta didik yang memiliki kinerja dan

kerja sama yang baik

Gambar 7: RPP Berbasis PBL yang Didesain
Oleh Peserta

Gambar 7 merupakan bagian
dari RPP yang telah didesain oleh
peserta melalui pendampingan yang
telah dilakukan. Pada Gambar 7 terlihat
RPP dimana komponen-komponennya
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memenuhi  kriteria dari RPP satu
halaman. Tim yang terlibat dalam
pengabdian ini berpendapat bahwa hal
itu tidak menjadi masalah yang besar
karena yang terpenting adalah apakah
kegiatan pembelajaran yang
direncanakan sudah berbasis PBL dan
dapat membantu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Pada gambar di
atas, terlihat bahwa langkah-langkah
pembelajaran sudah sesuai dengan
sintaks PBL. Tugas lainnya adalah
LKPD berbasis PBL pada Gambar 8.

" Petunjuk!

1. Gurumu memiliki kantin yang
menjual 2 jenis permen, yaitu
permen rasa cokelat dan
permen rasa buah.

2. Tunjuk 2 orang teman dari
kelompokmu yang akan gL—"NI
membeli permen di kantin |
tersebut!

3. Masing —masing temanmu harus |
membeli 2 jenis permen dengan — -
jumiah yang berbeda.

4. Gurumu akan memberi tahu
temanmu  mengenai jumilah
uang yang harus dibayarkan!

S. Catatlah jumiah permen yang dibeli oleh temanmu di kolom ini!

membeii permen cokelat dan permen
buah dengan harga Rp. z
membeli permen cokelat dan permen

buah dengan harga Rp.

Masalah :

6. Berapakah harga yang harus diibayarkan jika membeli 1 permen
cokelat dan 1 permen buah?

. Di
. Uraikan
tersebut di lembar yang telah disediakan?
ikan strategi dan j di depan kelas!

7 langkah 1
\
Misalkan permen coklat adalah x
dan permen buah adalah y,
maka diperoleh :
(1) ..x+..y=Rp...
(2) ..x+..y=Rp...

Langkah 2
Perhatikan koefisien x dan y pada masing - masing persamaan.
Adakan variabel yang memiliki koefisien yang sama?
Jika i ih dahulu.

v X+ ...y =Rp. ... dikali ... I X+ ...y =Rp. ...

ceX Y= RP. ... dikali ... X+ ...y=Rp....

Langkah 3

i variabel deng fisien yang sama sehingga
diperoleh nilai variabel lainnya.

X+ ...y =Rp. ...
X+ ...y=Rp.... —

ifes

Ulangi kembali langkah 2 dan langkah 3 untuk
mendapatkan nilai variabel lainnya.

: — =)
Gambar 8: LKPD Berbasis PBL yang
Didesain Oleh Peserta

Gambar 8 merupakan LKPD
yang telah didesain oleh peserta dan
sesuai dengan RPP yang telah didesain
sebelumnya. Pada RPP, tujuan
pembelajaran yaitu menentukan
penyelesaian Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel menggunakan metode
eliminasi dengan tepat. Akan tetapi, ada
beberapa komentar terhadap LKPD ini
yaitu langkah-langkah penyelesaiannya
sebaiknya memberikan kebebasan siswa
berpikir dengan cara menyediakan
tempat jawaban siswa yang kosong saja
bukan berupa titik-titik. LKPD ini
masih dalam tahap revisi peserta.
Berdasarkan  hasil analisis secara
kualitatif terhadap perangkat
pembelajaran yang dihasilkan oleh
peserta, kegiatan pendampingan ini
dapat  dikatakan  berhasil  dalam
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman guru terhadap problem-
based learning sehingga membantu
guru dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh guru-
guru Kota Lubuklinggau seperti yang
telah disebutkan sebelumnya.

Pada kegiatan ini, peserta
diberikan angket respon terhadap
rangkaian  kegiatan  pendampingan
pendesainan perangkat pembelajaran
matematika berbasis PBL. Hasil analisis
data angket disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Respon Peserta Setelah
Kegiatan PkM

_ Perse

x

' n Kate

Pernyataan n=2 tase gori
3 )

Materi paparan
relevan dengan 97,83 Sanga
bidang pekerjaan 3,91 % t Baik
2 Kebermanfaatan
materi paparan
sesuai dengan 98,91 Sanga
bidang pekerjaan 3,96 % t Baik
Pemilihan materi
paparan sangat 96,74 Sanga
3 menarik 3,87 % t Baik

[N
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5 Perse
N ' n Kate
o Pernyataan n=2 tase gori
3 (%)

Sistematika

materi paparan 95,65 Sanga
4 sangat menarik 3,83 % t Baik

Lama waktu

paparan sudah 86,96 Sanga
5 cukup 3,48 % t Baik

Sistematik dan

struktur bahan

pelatihan sangat 98,91 Sanga
6 menarik 3,96 % t Baik

Penyampaian

materi sangat 94,57 Sanga
7  praktis 3,78 % t Baik

Kecepatan

penyampaian

materi sudah 89,13 Sanga
8 sesuai 3,57 % t Baik

Kualitas suara

yang diterima 83,70 Sanga
9  sudah baik 3,35 % t Baik

Materi paparan

dari penjelasan 95,65 Sanga
10 sangat praktis 3,83 % t Baik

Keterbacaan

teks/gambar pada

paparan sudah 95,65 Sanga
11 bagus 3,83 % t Baik

Paparan dari

narasumber 95,65 Sanga

12 menarik perhatian 3,83 % t Baik
Suasana sangat
mendukung saat 91,30 Sanga
13 tanyajawab 3,65 % t Baik
Pendampingan
yang diberikan

oleh pemateri 95,65 Sanga
14 sudah baik 3,83 % t Baik

Pelayanan panitia 95,65 Sanga
16 sangat baik 3,83 % t Baik

Pendampingan

level yang sama 93,48 Sanga

18 perlu dilanjutkan 3,74 % t Baik
Pendampingan

tingkat lanjut 97,83 Sanga

19 perlu dilakukan 3,91 % t Baik
84,38 Sanga

Total 3,77 % t Baik

Dari Tabel 3 di atas, secara
keseluruhan peserta memberikan respon
yang sangat baik pada setiap pernyataan
yang diberikan dengan rata-rata skor
3,77 dan persentase 84,38%. Peserta
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merasa materi yang dipaparkan sangat
sesuai dengan bidang pekerjaan yang
digeluti yaitu guru mata pelajaran
matematika sekolah menengah dimana
merupakan persentase tertinggi sebesar
97,83% dan rata-rata skor sebesar 3,91.
Peserta juga merespon sangat baik jika
diadakannya pendampingan level yang
sama bahkan tingkat lanjut. Hal ini
sesuai dengan respon dari kegiatan PKM
serupa dalam penyusunan perangkat
pembelajaran inovatif salah satunya
model  pembelajaran PBL  yang
dilakukan oleh Gunawan et al. (2019).
Kegiatan tersebut terlaksana dengan
baik yang diikuti dengan sangat antusias
oleh guru hingga tahap pendampingan
sehingga menambah pengetahuan guru
dalam  mengembangkan  perangkat
pembelajaran bebasis model
pembelajaran inovatif seperti PBL.
Kegiatan PkM lain yakni upaya untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam
menerapkan ~ model  pembelajaran
berbasis masalah yang dilakukan oleh
(Haryani et al., 2011) juga mendapat
respon positif dari peserta yang mana
guru aktif bertanya di setiap sesi

kegiatan serta diperolehnya
pengetahuan, wawasan, dan
keterampilan dalam

pengimplementasian PBL dalam
kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan
pendampingan pendesainan perangkat
pembelajaran berbasis PBL yang telah

dilaksanakan bagi guru-guru
matematika sekolah menengah Kota
Lubuklinggau merujuk pada

kesimpulan, yaitu: (1) secara umum,
kemampuan pedagogik guru dalam
mendesain  perangkat  pembelajaran
berbasis PBL meningkat; dan (2)
adanya respon Yyang sangat baik
terhadap kegiatan pendampingan ini.
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
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telah diuraikan, peserta disarankan

untuk menerapkan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat dan
mampu mendesain perangkat

pembelajaran berbasis PBL dengan
memperhatikan  karakteristik peserta
didik pada materi lainnya secara
berkelanjutan.
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